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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I. Latar Be'akang Permasalahan 

Sekitar abad XVII, Jakarta Kota atau yang pada saat itu dikenal dengan 

sebutan Batavia merupakan wilayah yang menampung pendatang yang berasal 

dari berbagai wilayah, antara lain Eropa, Arab, India dan Cina. Pendatang dari 

Cina kebanyakan tidak membawa serta istri atau wanita-wanita dari Cina, 

sehingga terjadi ketidak seimbangan jumlah laki-laki dan wanita Cina. Kcadaan 

ini menyebabkan banyak laki-laki Cina yang menikah dengan wanita dari salah 

satu suku di Indonesia. Perkawinan ini menghasilkan keturunan yang disebut 

scbagai Cina Peranakan. 

Pada dasaraya Bangsa Cina adalah bangsa yang sangat memperhatikan 

pendidikan, akan tetapi kebanyakan dari orang-orang Cina Peranakan ini tidak 

begitu memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena mereka sendiri juga 

berasal dari kalangan yang tidak berpendidikan dan kebanyakan hanya tertarik 

untuk mencari penghasilan. Hanya orang-orang kaya saja yang secara khusus 

mendatangkan guru untuk mengajarkan Bahasa dan Karya Sastra klasik kepada 

anak !aki-laki mereka. 

Pada abad XIX jumlah perantau Cina di Ir:donesia semakin bertambah 

besar. Para perantau ini tidak terbatas hanya kaum laki-laki saja tetapi juga 

kaum wanita, bahkan dengan seluruh keluarganya. Hal ini menyebabkan proses 










